Pertemuan XII

MASTERING DAN BURNING
Tahap akhir dan semua proses pengerjaan program audio adalah mastering. Semua yang sudah dilakukan mulai dan tracking, editing, dan mixing tidak akan menghasilkan sesuatu yang sempurna, sebelum melakukan tahap mastering. Setelah tahap mastering selesai, Anda bisa mem”bakar/burning” audio tersebut ke dalam CD dan Anda juga bisa mem-packing CD tersebut. Pada tahap mastering Anda hanya bekerja dengan data audio stereo saja. Tidak lagi dengan data lagu multitrack seperti pada editing dan mixing. Pada proyek rekaman profesional, mastering biasanya dilakukan dengan perangkat yang berbeda dan juga dikerjakan oleh orang yang berbeda pula. Biasanya, orang tersebut sudah berpengalaman dalarn bidang mastering dan mengerti teori frekuensi. Namun demikian, seorang pemula di home studio bisa melakukannya sendiri tanpa mengganti software, yakni tetap menggunakan software cool edit pro 2 atau Audition.
MENGEKUALISASI AUDIO
Oleh karena berbagai faktor, hasil rekaman yang sudah melewati tahap editing dan mixing kadang terdengar ‘dull’ atau bisa dikatakan tidak enak didengar. Hal itu bisa terjadi karena ada beberapa frekuensi yang tidak keluar atau kurang besar dB-nya. Misalnya saja untuk mendapatkan artikulasi yang jelas pada vokal, Anda bisa menaikkan frekuensi Mid-High (sekitar 1,8kHz-2,4kHz). Kemudian, untuk mendapatkan suara kick yang dalam, frekuensinya bisa dinaikkan menjadi 40Hz. Untuk mendapatkan bass yang enak, frekuensi berkisar antara 50 Hz-1lOHz. Anda bisa menggunakan equalizer yang terdapat pada setiap track di Audition atau Anda bisa menggunakan Equalizer yang terdapat pada plugin. Misalnya, Anda akan menggunakan Graphic Equalizer. Jika Anda bekerja pada Multitrack View, Anda bisa memasukkannya melalui rack FX. Narnun, karena hanya terdiri dari satu track stereo dan Anda memilih bekerja menggunakan Edit View, pilihlah Effects pada Organizer Window. Kemudian, pilih Expand Filters dan Anda akan menemukan Graphic Equalizer di sana. Klik dua kali hingga muncul dialog box Graphic Equalizer.
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Beberapa preset equalizer diberikan kepada Graphic Equalizer. Anda bisa bekerja pada beberapa pilihan octave. Di sini, Anda bisa menggunakan 30 bands atau 1/3 octave. Jika bisa merasakan frekuensi mana saja yang kurarig, Anda bisa mengatur sendiri setting equalizernya tanpa bantuan preset. Namun, bila Anda menginginkan cara yang lebih cepat, Anda bisa mengguriakan preset yang disediakan. Misalnya saja Anda pilih Premaster EQ atau Bright and Punchy. Anda juga bisa mendengarkan basil ekualisasi dengan mengklik tombol preview. Setelah selesai, klik OK. Dengan begitu, data audio tersebut akan diproses dengan dikenai efek Equalizer. Jika ternyata Anda tidak nienyukai pengaturan EQ yang baru saja Anda pilih, langsung saja klik Undo untuk membatalkannya.
COMPRESSOR

Walaupun pada tahap mixing Anda telah melakukan compression pada beberapa track, Anda juga perlu melakukannya dalam keseluruhan data audio. Anda bisa menggunakan plugin yang disediakan oleh Cool edit pro 2 atau Audition. Jika Anda bekerja pada Edit View, Anda bisa memilih melalui Organizer Window. Setelah mengklik Effects Expand Amplitude, Anda akan mendapatkan Dynamics Procesing. Klik dua kali hingga muncul dialog box seperti berikut.
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Compressor

Di sini, Anda kembali dimudahkan dengan adanya banyak preset. Penulis biasanya melakukan kompresi menggunakan preset DeEsser (High S) untuk mengurangi suara desis yang biasanya terjadi saat sang vokalis menyebutkan huruf S (sekitar 5kHz). Anda juga bisa melakukan pengaturan lain sesuai keinginan Anda. Selain itu, Anda juga bisa mengatur Attack/Release Time dengan mengklik tab menu di bagian atas dialog box. Satu hal penting yang harus diingat adalah jangan sekali-sekali melakukan kompresi yang berlebihan karena suara akan seolah-olah terpendam dan volume menjadi naik turun.
MENYAMAKAN LEVEL DAN NORMALIZE

Setelah semuanya selesai, hal penting berikutnya adalah Anda harus menyamakan level lagu. Jangan sampai pada satu CD yang berisi lima lagu, volume masing-masing lagu berbeda-beda. Hal itu menyebabkan orang yang akan mendengar CD tersebut harus selalu mengubah volume pada CD player-nya setiap kali ada perpindahan lagu. Secara umum, volume maximal lagu biasanya berkisar antara -6 dB sampai dengan -4 dB pada RMS Power. Untuk mengetahui berapa rata-rata volume lagu Anda, sorot semua bagian klip pada Edit View. Pilih Analyze-Statistic. 

Di situ terlihat minimum RMS, maximum RMS, Average RMS, dan lain sebagainya. Misalnya, pada maximum RMS power tercatat -10 d13. Untuk menaikkannya menjadi -4dB, Anda perlu melakukan normalize melalui Expand Amplitude dan Anda akan mendapatkan Normalize.

Secara default, Cool edit pro dan Audition akan mengatur skala normalize berdasarkan persentase. Untuk memudahkan, Anda bisa mengaktifkan Decibels Format. Setelab skalanya berubah menjadi dB, Anda masukkan 6. Oleb karena dan -10 dB menjadi - 4 db dibutuhkan +6 d13. Tidak percaya? Silakan ambil kalkulator Anda.

Selanjutnya, klik OK. Kemudian, klip audio tersebut akan diproses. Setelah proses normalize selesai, klik kembali Analize      Statistic. Dengan demikian, maximum RMS power menjadi -4 dB seperti lagulagu pada umumnya.
FILE FORMATS

Anda sudah menyelesaikan tahap mastering. Hal yang kini perlu dilakukan adalah kembali me-mix down data audio tersebut. Dari Edit View Anda bisa menyorot semua klip, lalu klik File        Save As hingga muncul dialog box seperti berikut.
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Berbeda sedikit dengan langkah mix down pada Multitrack View. Cool edit dan Audition mendukung berbagai format yang cukup populer untuk saat ini, mulai dan *wav, *aiff *wma hingga *.mp3. Untuk hasil yang baik dan standar, biasanya digunakan format *.wav atau *aiff untuk Mac. Namun, ukuran file dari format itu cukup besar. Bisa mencapai 50 MB untuk sebuah lagu berdurasi 4 menit pada 16 bit/44, 1kHz (standar CD Audio). Jika data lagu tersebut akan dibakar ke CD, sebaiknya Anda gunakan format *.wav. Jika hanya sekedar sebagai koleksi dan tidak dikomersialkan, Anda bisa langsung menggunakan format *.mp3 ataupun *.wma. Mengapa demikian? Ada banyak frekuensi yang dikompres terjadi pada saat Anda me-mix down data lagu tersebut menjadi *.mp3 ataupun *.wma. Kompresi itu berkisar antara 30%-40%. Hal itulah yang menyebabkan data lagu *.mp3 ataupun *.wma jauh lebih kecil dari .wav / *.aiff. Lain halnya jika Anda ingin meng-upload data lagu tersebut ke Internet. Format yang biasa dipakai adalah Real Audio yang merupakan format audio streaming yang berarti data lagu tersebut tidak perlu didownload terlebih dahulu agar bisa didengarkan. Format itu menawarkan dua keuntungan. Pertama, Anda tidak perlu terbehani oleh data lagu yang tersimpan di dalam harddisk Anda. Selain itu, data lagu yang di-streaming tidak memungkinkan bagi pengguna yang tidak berhak untuk memiliki data lagu tersebut. Oleh karena sifatnya, streaming langsung diputar dari server dan tidak tersimpan di dalam komputer Anda.
MIx DOWN TO TAPE

Dewasa ini, penggunaan media tape sebagai master sudah jarang digunakan. Banyak orang memilib CD atau media digital lainnya untuk membuat master data audionya. CD menjadi pilihan paling populer dan diminati karena selain murah dan cepat, tidak terjadi adanya penurunan kualitas suara. Namun demikian, penggunaan media tape bukan berarti tidak diminati di samping biayanya yang mahal dan waktu yang lama. Mengapa demikian? Karena media tape adalah linier. Perekaman datanya harus berlangsung sesuai sumber suara. Misalnya, sebuah lagu berdurasi 4 menit membutuhkan waktu beberapa detik saja untuk me- mix down dan membakarnya ke dalam CD. Namun demikian, dibutuhkan waktu 4 menit pada media tape untuk merekam lagu tersebut. Media tape ada yang digital dan analog. Walaupun keduanya sama-sama menggunakan pita, tetapi kualitasnya berbeda.

· Digital Audio Tape (DAT)
DAT menggunakan kaset yang menyerupai kaset video handycam dan koneksi S/PDIF untuk menghasilkan suara yang baik. Namun, Anda bisa juga menggunakan koneksi analog.
· Analog/konvesional Tape (kaset)

Media mi adalah media yang paling populer. F-Ial itu dikarenakan harga cassete deck/pemutar kaset yang cukup murah sehingga setiap orang hampir bisa memilikinya. Untuk merekamnya ke dalam kaset, Anda bisa menggunakan koneksi analog. Satu hal yang perlu Anda perhatikan saat merekam suara ke dalam kaset adalah jangan sampai indikator levelnya mencapai titik merah.
MEMBUAT CD AuDIo

Software pembakar CD paling populer saat ini adalah Nero. Pada paket pembelian CD Writer Device, biasanya disertakan software Nero Express. Software itu sudah lebih dari cukup untuk membuat CD Audio. Anda bisa membuka Nero Express melalui Start         Programs       Nero      Nero OEM 

Nero Express. Berikutnya, akan muncul menu seperti berikut.
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Terdapat beberapa pilihan menu untuk membakar CD. Klik Music-Audio CD hingga muncul dialog box seperti berikut.
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Untuk rnemasukkan data lagu ke dalam list, klik Add hingga muncul Window Select File and Folder. Anda bisa memilih folder yang akan menjadi tempat penyimpanan data lagu yang akan dibakar. Setelah memilih, tekan Add. Selanjutnya, Nero akan menganalisis data lagu tersebut. Jika Anda ingin menambabkan lagu lagi, klik Add atau Finished untuk mengakhiri dan kembali pada list lagu. KIik Next hingga muncul dialog box seperti berikut.
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Sebelum menekan Burn, klik More di bagian bawah dialog box hingga

muncul Extended Setting.
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Secara default, Nero akan menggunakan Disc at Once sebagai Write Method-nya. Dics at Once akan membakar CD dalam single session yang umumnya dipakai dalam pembuatan master CD Audio. Anda tidak perlu mengeceknya setiap kali, kecuali mengubahnya dalam Track at Once yang tidak umum dipakai dalam pembuatan master CD Audio. Tutup dengan mengklik tombol silang di bagian atas kanan Extended Setting. Untuk kecepatan bakarnya, gunakan yang tercepat dari drive CD Writer Anda. Siap-siap 1....2 3 4.... Klik Burn dan Anda hanya perlu menunggu beberapa saat hingga CD matang dan siap didengarkan.
